
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

a. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat petani yang kurang 

terhadap tanaman kedelai dipengaruhi oleh beberpa faktor yaitu (1) 

Kurangnya Paham Petani Dalam Bertani Kedelai, (2) Harga Benih yang 

Mahal, (3)Lahan yang Dimiliki Petani, (4) Kurangnya ketersediaan air, 

dan (5) hama. Faktor-faktor tersebut mengakibatkan produksi menurun 

dan menghasilkan biji kedelai yang berkualitas rendah sehingga dihargai 

sangat sedikit, bahkan tidak mampu untuk menutupi biaya pengeluaran 

petani. Faktor-faktor tersebut juga sangat dipertimbangankan oleh petani 

karena dilihat dari segi ekonomi, Oleh karena hasil yang didapat kurang 

petani lebih memilih padi untuk bertani demi persediaan pangan. 

b. Upaya pemerintah melalui dinas Pertanian Lombok Tengah dengan 

Program Bantuan Sosial (Bansos) Kedelai, diharapkan mampu 

meningkatkan minat petani terhadap tanaman kedelai masih belum 

efektif. 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk dapat untuk dapat membantu pemerintah maupun 

pihak terkait dalam menangani masalah ini yaitu: 

1. Pemerintah  



 

 

 Perbaikan sistem perairan sawah petani, hal ini harus menjadi perhatian 

utama bagi pihak terkait, karena memang jika terus mengadalkan 

Bendungan Batu Jai sangat sulit bagi petani untuk berkembang. Agar 

tidak bergantung, diharapkan untuk dibuatkan bendungan baru yang 

aliran sungai yang ada di sekitar desa, supaya suplai air yang didapat 

petani tidak mengalami kekurangan. 

 Peningkatan harga ditingkat petani, dikarenakan sumber dari berbagai 

faktor yang ada, semua berakar dari pada permasalahan ekonomi. Petani 

lebih memilih untuk menanam/bertani susuatu yang sudah pasti ada 

untungnya seperti padi. 

2. Kepala Desa 

Pemberikan pelatihan kepada petani bagaimana cara yang tepat 

untuk bertani kedelai. Pelatiahan dipadukan dengan bakat yang sudah 

sangat diperlukan agar kemampuan petani dalam mengelolah pertanian 

sudah sangat baik sehingga mendapatkan hasilnya lebih baik. 

3. Petani  

Petani ataupun kelompok tani untuk lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan yang diadakan pihak aparatur desa dan dinas 

pertanian guna meningkatan kemampuan manajemen uhasatani lebih baik 

dan efektif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

(INFORMAN) 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMEPENGARUHI KURANGNYA MINAT 

MASYARAKAT TERHADAP TANAMAN KEDELAI DI DESA RANGGAGATA 

KECAMATAN PRAYA BARAT DAYA KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

Nama   : Muhammad Saleh Yahya 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Usia  : 53 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Bagian Pangan Dinas Pertanian Lombok Tengah 

Pendidikan :- 

No Rumusa Masalah Pertanyaan 

1 Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan petani kurang 

meninati budidaya tanaman kedelai. 

a. Ekonomi 

 

 

 

1. Apakah bertani kedelai tidak 

berpengaruh terhadap kondisi 

ekonomi keluarga seperti 



 

 

halnya bertani padi? 

2. Apakah biaya tanam kedelai 

lebih mahal dari padi? 

3. Apakah luas lahan juga 

berpengaruh terhadap minat 

petani terhadap kedelai? 

 b. Hama/penyakit tanaman dan 

perawatan  

1. Apakah hama yang menyerang 

tanaman kedelai lebih banyak 

dari padi? 

2. Apakah pengunaan pestisida 

pada tanaman kedelai lebih 

banyak dari tanaman padi? 

3. Apakah perawatan kedelai lebih 

sulit tanaman kedelai lebih sulit 

dari tanaman padi?  

4. Apakah tenaga kerja yang 

membantu petani untuk 

merawat dan memanen kedelai 

lebih lebih banyak? 

 c. Cuaca dan kondisi alam 1. Bagaimana kondisi alam desa 

Ranggagata cocok atau tidak 



 

 

untuk bercocok tanam kedelai? 

2. Apakah ketersediaan air 

pertanian desa Ranggagata 

tidak memungkinkan untuk 

menanam kedelai? 

2 Bagaimana upaya untuk 

meningkatkat minat petani terhadap 

tanaman kedelai?  

a. Pandangan 

 

 

 

1. Bagaiman pendapat anda 

tentang bertani kedelai? 

2. Bagaimana pandangan anda 

tentang masyarakat yang 

kurang meminati tanaman 

kedelai? 

3. Apakah menurut anda bertani 

kedelai harus atau tidak bagi 

masyarakat? 

 b. Upaya 1. Apakah ada upaya sosialisasi 

mengenai pentingnya bertani 

kedelai? 

2. Apakah sudah ada langkah-

langkah atau program dari 



 

 

pemerintah untuk meningkatkan 

minat masyarakat terhadap 

tanaman kedelai? 

3. Adakah langkah-langkah 

kedepannya untuk 

meningkatkan minat petani 

terhadap tanaman kedelai? 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(INFORMAN) 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMEPENGARUHI KURANGNYA MINAT 

MASYARAKAT TERHADAP TANAMAN KEDELAI DI DESA RANGGAGATA 

KECAMATAN PRAYA BARAT DAYA KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

Nama   : Muhamad Haikal 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Usia  : 49 Tahun 

Pekerjaan : Kepala desa 

Pendidikan :- 

No Rumusa Masalah Pertanyaan 

1 Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan petani kurang 

meninati budidaya tanaman kedelai. 

d. Ekonomi 

 

 

 

4. Apakah bertani kedelai tidak 

berpengaruh terhadap kondisi 

ekonomi keluarga seperti 

halnya bertani padi? 



 

 

5. Apakah biaya tanam kedelai 

lebih mahal dari padi? 

6. Apakah luas lahan juga 

berpengaruh terhadap minat 

petani terhadap kedelai? 

 e. Hama/penyakit tanaman dan 

perawatan  

5. Apakah hama yang menyerang 

tanaman kedelai lebih banyak 

dari padi? 

6. Apakah pengunaan pestisida 

pada tanaman kedelai lebih 

banyak dari tanaman padi? 

7. Apakah perawatan kedelai lebih 

sulit tanaman kedelai lebih sulit 

dari tanaman padi?  

8. Apakah tenaga kerja yang 

membantu petani untuk 

merawat dan memanen kedelai 

lebih lebih banyak? 

 f. Cuaca dan kondisi alam 3. Bagaimana kondisi alam desa 

Ranggagata cocok atau tidak 

untuk bercocok tanam kedelai? 



 

 

4. Apakah ketersediaan air 

pertanian desa Ranggagata 

tidak memungkinkan untuk 

menanam kedelai? 

2 Bagaimana upaya untuk 

meningkatkat minat petani terhadap 

tanaman kedelai?  

c. Pandangan 

 

 

 

4. Bagaiman pendapat anda 

tentang bertani kedelai? 

5. Bagaimana pandangan anda 

tentang masyarakat yang 

kurang meminati tanaman 

kedelai? 

6. Apakah menurut anda bertani 

kedelai harus atau tidak bagi 

masyarakat? 

 d. Upaya 4. Apakah ada upaya sosialisasi 

mengenai pentingnya bertani 

kedelai? 

5. Apakah sudah ada langkah-

langkah atau program dari 

pemerintah untuk meningkatkan 



 

 

minat masyarakat terhadap 

tanaman kedelai? 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 5 

Peta Desa Ranggagata Kec. Praya Barat Daya Kab. Lombok Tengah 

 

Kondisi Persawahan Desa Ranggagata Kec. Praya Barat Daya Kab. 

Lombok Tengah

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Haikal (Kepala Desa) 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Saleh Yahya (Pihak Dinas Pertanian) 

 

 

 

  



 

 

 



 

 



 

 

 


